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Abstrak 

Di era sekarang ini banyak masyarakat kurang puas akan performa sepeda motor mereka saat 
berakselerasi. Tujuan penelitian ini mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan throttle body 
racing terhadap performa mesin yang dihasilkan sepeda motor. Objek penelitian ini adalah sepeda 
motor aerox tahun 2019. Penelitian ini memakai metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif,, 
instrument pengujian daya dan torsi menggunakan alat dynamometer. Hasil penelitian pada throttle 
body racing terdapat peningkatan daya dan torsi, yaitu pengujian pada throttle body standar daya 
diperoleh yaitu 10,47 HP, sedangkan pada throttle body racing daya di peroleh yaitu 11,77 HP, sehingga 
daya meningkat sebesar  12,38% dengan selisih 1,29 hp, dan torsi pengujian pada throttle body standar 
terhadap torsi diperoleh yaitu 10,49 Nm sedangkan pada throttle body racing diperoleh yaitu 10,89 Nm 
sehingga torsi meningkat sebesar 3,81% dengan selisih 0,4 Nm. 
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Abstract 

In this era, many people are not satisfied with the performance of their motorbikes when accelerating. The 
purpose of this study was to determine how much influence the use of a racing throttle body has on the 
engine performance produced by a motorcycle. The object of this research is the 2019 aerox motorcycle. 
This research uses experimental methods with a quantitative approach, descriptive type, power and torque 
testing instruments using a dynamometer tool. The results of the research on throttle body racing there is 
an increase in power and torque, namely testing on the standard throttle body the power obtained is 10.47 
HP, while on the throttle body racing the power obtained is 11.77 HP, so the power increases by 12.38% 
with a difference of 1.29 hp, and the test torque on the standard throttle body to the torque obtained is 
10.49 Nm while on the throttle body racing obtained is 10.89 Nm so that the torque increases by 3.81% 
with a difference of 0.4 Nm. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada bidang otomotif saat ini sangat pesat sehingga orang 
berlomba-lomba untuk berinovasi menciptakan hal baru , salah satu alat transportasi dibidang 
otomotif yaitu sepeda motor, perusahaan otomotif telah mengeluarkan berbagai jenis sepeda 
motor mulai dari transmisi manual sampai dengan transmisi otomatis (matic). 

Masih banyak orang yang belum puas terhadap performa mesin sepeda motornya”. Daya, 
torsi dan bahan bakar sepeda motor merupakan salah satu cara dalam menentukan performa 
mesin sepeda motor yang dijadikan masyarakat sebagai acuan dalam memilih produk sepeda 
motor, dimana masyarakat mengutamakan performa mesin yang ada pada sepeda motor 
tersebut. Salah satu yang dapat mempengaruhi performa mesin adalah terjadinya pembakaran 
yang tidak sempurna yang dipengaruhi oleh sistem yang mencampurkan bahan bakar dan 
udara sebelum masuk ke ruang bakar [1]. 

Throttle body adalah salah satu inovasi yang dilakukan oleh Sebagian pecinta otomotif 
untuk memodifikasi sepeda motor mereka. Pemasangan throttle body racing diharapkan dapat 
meningkatkan torsi dan daya sepeda motor tapi sayangnya masih banyak pecinta otomotif 
tidak tau berapa besar peningkatan performa mesin setelah melakukan modifikasi, Setelah 
penulis melakukan riset dari penelitian yang telah ada peneliti mendapatkan berbagai 
pendapat dari penelitian tersebut, penelitian [2] pengujian menggunakan  throttle body yang 
berdiameter  26 mm (vario FI 125) pada sepeda motor beat FI 110 torsi yang didapatkan 
menurun yaitu 9,74 Nm pada 4500 rpm tetapi daya yang dihasilkan throttle body berdiameter 
26 mm meningkat menjadi 8,3 Hp pada 9250 rpm. 

Hasil pengujian yang dilakukan dengan variasi diameter throttle body 22 mm, 24 mm, dan 
26 mm pada sepeda motor beat PGM FI 110  menunjukkan hasil torsi terbaik didapatkan pada 
throttle body 24 mm yaitu 7,765 Nm pada rpm 6.000 torsi mengalami kenaikkan 5,8%, 
sedangkan daya terbaik didapatkan pada angka 6,6075 HP pada rpm7.000 daya mengalami 
peningkatan 4,5% dari hasil pengujian throttle body standar [3]. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan menggunakan sepeda motor beat FI 110 [3] 
menandakan bahwa adanya perubahan terhadap torsi dan daya pada pemasangan throttle body 
variasi. Sedangkan peneliti akan menggunakan throttle body racing dan sepeda motor Aerox 
155 sebagai objek penelitian. Peneliti juga berasumsi bahwa pemasangan throttle body racing 
pada sepeda motor dapat meningkatkan performa dari mesin sepeda motor tersebut karena 
throttle body racing memiliki diameter yang lebih besar sehingga udara dan bahan bakar yang 
masuk juga semakin banyak namun menggunakan throttle body racing yang berdiameter lebih 
besar dari standarnya juga harus sesuai takaran volume silinder sepeda motor tersebut. 
Sedangkan sensor-sensor yang terdapat pada throttle body masih menggunakan sensor yang 
sama seperti standar tanpa harus diganti.  

Performa Mesin 
Hanya 25% bahan bakar yang dapat dikonversi menjadi tenaga yang berguna oleh mesin, 

yang berarti hanya 25% bahan bakar yang dapat digunakan untuk tenaga penggerak. Peralatan 
bantu atau aksesori ditenagai oleh energi yang tersisa, kerugian gesekan, serta beberapa yang 
hilang ke lingkungan melalui air pendingin dan panas buangan. Pernyataan "tidak mungkin 
bagi mesin untuk mengubah semua panas atau energi yang masuk menjadi kerja" adalah aturan 
termodinamika kedua [4]. 

Daya 
Salah satu indikator kinerja utama untuk motor adalah daya. Daya adalah upaya atau energi 

yang dihasilkan mesin per unit waktu pengoperasian mesin, dan dihitung untuk setiap motor 
secara individual. Laju putaran mesin (rpm) yang tinggi akan menghasilkan output daya yang 
lebih tinggi. Pekerjaan yang diselesaikan dalam jangka waktu tertentu menghasilkan daya 
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(f.c/t). Daya pada motor dihitung dengan mengalikan momen putar (Mp) dengan putaran 
mesin (n) [5]. 

Torsi  
Torsi meruapakan representasi dari kapasitas kerja mesin, torsi dapat dianggap sebagai 

energi motor. Dalam konteks kendaraan bermotor, torsi adalah turunan yang didefinisikan 
sebagai jumlah gaya yang dihasilkan ketika sebuah benda berputar terhadap porosnya [6]. 
Torsi adalah gaya tekan yang berputar pada elemen yang berputar, poros engkol sepeda motor 
menghasilkan torsi, yang merupakan pengukuran produktivitas mesin [7]. Besaran turunan 
yang disebut torsi sering digunakan untuk menentukan berapa banyak energi yang dihasilkan 
suatu benda ketika berputar pada porosnya. Biasanya, torsi diberikan dalam Newtonmeter, 
atau N.m. 

Throttle Body 

 

Gambar 1. Throttle Body 

Sistem pemasukan udara, yang mengatur jumlah pemasukan udara ke dalam mesin, 
termasuk throttle body. Di antara intake manifold dan kotak filter udara, Anda akan 
menemukan throttle body. Salah satu bagian terpenting dari sistem injeksi mesin sepeda motor 
adalah throttle body. Saluran utama yang dilalui udara sebelum memasuki intake manifold 
adalah throttle body, yang merupakan bagian dari sistem induksi udara [8].  

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Daya dan Torsi 
Volume Langkah Piston 

Volume silinder selama transisi piston dari titik mati atas, atau posisi TMA, ke titik mati 
bawah, atau posisi TMB, dikenal sebagai volume langkah piston. Output tenaga mesin 
bergantung pada volume langkah piston. Lebih banyak campuran bahan bakar dan udara dapat 
ditarik ke dalam silinder dengan meningkatkan volume langkah piston[9]. 

Perbandingan Kompresi  
Rasio kompresi juga dapat dinyatakan sebagai rasio volume langkah piston ditambah 

volume langkah kompresi dibagi dengan langkah kompresi. Semakin tinggi rasionya, semakin 
besar volume di atas piston saat piston berada di TMB dibandingkan dengan volume di atas 
piston saat piston berada di TMA maka tenaga yang di hasilkan akan semakin besar [5]. 

Perbandingan Bahan Bakar dan Udara 
Campuran gemuk dikarenakan Mesin kekurangan udara karena jumlah udara yang masuk 

kurang dari jumlah teoritis yang dibutuhkan; namun demikian, jika campuran pelumas 
digunakan dalam kisaran yang ditentukan, tenaga mesin dapat ditingkatkan[11]. 

 



JTPVI: Jurnal Teknologi dan Pendidikan Vokasi Indonesia 

218 Volume : 2 Nomor : 2 , 2024 

Velocity Racing 
Tujuan dari velocity adalah untuk memusatkan aliran udara ke dalam ruang bakar. Sebelum 

terhubung ke mesin, ada kecepatan antara kotak filter dan mesin. Velocity ini sangat penting, 
terutama untuk sepeda motor yang menggunakan throttle body yang lebih besar. Oleh karena 
itu, velocity ini berfungsi sebagai pengganti karet velocity bawaan pabrik, yang terlalu kecil dan 
tidak akan muat jika Anda terus menggunakan velocity biasa atau bawaan pabrik. Selain itu, 
kebanyakan orang menggunakan karet radiator mobil sebagai pengganti velocity agar sesuai 
dengan ukuran throttle body jika mereka telah mengupgrade ke throttle body yang lebih besar 
[10]. 

Sistem Control Unit 
Sensor IAT (Intake Air Temperature), sensor ISC (Idle Speed Control), sensor TPS (Throttle 

Position Sensor), sensor MAQS (Modulated Air Quantity Sensor), dan sensor-sensor lainnya 
merupakan beberapa bagian dari sistem kontrol elektronik yang berfungsi untuk mendeteksi 
kondisi mesin, sensor seperti sensor O2 (oksigen), IAPS (sensor tekanan intra-air), dan lain-
lain. Ruang bakar perlu dikondisikan saat mesin dalam keadaan dingin, terutama di pagi hari, 
agar dapat dengan cepat mencapai panas mesin yang sesuai [12].  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh performa sepeda motor Aerox ketika dipasang throttle 
body racing. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 di Bengkel Teqleck Speed Shop 
yang beralamat di dekat jembatan Jalan Tamsis No. 43 Kota Padang, Sumatera Barat untuk 
mengukur torsi dan daya sepeda motor. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pemasangan throttle body racing terhadap performa 
mesin sepeda motor aerox 2019, pengujian pertama dilakukan dengan memakai throttle body 
standar aerox, pengujian kedua memakai throttle body racing. Setiap pengujian throttle body 
akan dilakukan tiga kali pengujian untuk mendapatkan hasil terbaik.  

Teknik Analisis Data 
Menghitung tenaga, torsi, dan konsumsi bahan bakar ketika menggunakan throttle body 

biasa dibandingkan dengan throttle body racing, data penelitian disajikan secara deskriptif 
dalam bentuk tabel dan grafik. 
Pertama, gunakan rata-rata statistik dasar untuk mendiagnosis data. Mean adalah nilai rata-
rata data, dan persamaan 1 dapat digunakan untuk menghitung rata-rata. M adalah hasil rata-
rata yang dicapai dengan membagi jumlah total data dengan jumlah percobaan [15]. 

𝑀= ∑𝑋
𝑛

                                                                                                                              (1)                                       

Keterangan : 
 𝑀            =  Mean ( rata-rata) 
 ∑𝑋         = Jumlah data setiap eskperimen pengujian 
     𝑛        = banyak pengujian per-eksperimen 
 
Dilakukan uji t test untuk melihat signifikansi data yang didapat 

Standar devisiasi menggunakan rumus persamaan 2: 

     (2) 

  

𝑆𝑥 =  
Σ(Xi − X )2

𝑛 − 1
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Keterangan : 
 Xi  : Nilai data 
 X   : Data rata-rata 
 n    : Jumlah sample 

 
Uji statistik t digunakan untuk menentukan sejauh mana satu variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen secara individual[13], Deviasi standar yang diperoleh dari 
sampel 1 dan 2 dimasukkan ke dalam persamaan 3 rumus t: 

                 𝑡 =  
𝑥1− 𝑥2

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
(
1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

                                                                    (3) 

Keterangan :    
      t   : hasil pengujian 
 X1  : Rata-rata sampel ke-1 
     X2  : Rata-rata sampel ke-2 
 S12   : Standar deviasi sampel 1 
 S22    : Standar deviasi sampel 2 
 N1 dan N2   : Jumlah sampel 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Data Pengujian  
Tabel 1. Merupakan rekapitulasi hasil pengujian tanpa menggunakan throttle body standar 

maka diperoleh Pengujian daya dilakukan pada putaran maksimum 7879 RPM, menghasilkan 
daya rata-rata 10,47 Hp, sedangkan pengujian torsi dilakukan pada putaran maksimum 6556 
RPM, menghasilkan torsi rata-rata 10,49 Nm. Total ada tiga pengujian yang dilakukan. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Daya dan Torsi Menggunkan Throttle Body Standar 

Throttle Body Standar 

Uji Putaran 
mesin 
(RPM) 

Daya Max 
(Hp) 

Putaran 
Mesin 
(RPM) 

Torsi Max 
(Nm) 

Suhu 
Mesin 
(0C) 

1 7607 10,55 6004 10,43 60o 

2 7373 10,20 7186 10,29 60o 

3 8658 10,66 6478 10,76 60o 

Rata-rata 7879 10,47 6556 10,49 60o 

 
Rekapitulasi hasil pengujian menggunakan throttle body racing di lihat pada Tabel 2, 

diperoleh pengujian torsi pada putaran maksimum 6157 RPM dengan 3 kali pengujian yang 
telah dilakukan dan didapatkan torsi rata-rata sebesar 10,89 Nm serta pengujian daya pada 
putaran maksimum 9450 RPM dengan 3 kali pengujian yang telah dilakukan dan didapatkan 
daya rata-rata sebesar 11,77 Hp. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Daya dan Torsi Menggunakan Throttle Body Racing 

Throttle Body Racing 

Uji Putaran 
mesin 
(RPM) 

Daya Max 
(Hp) 

Putaran Mesin 
(RPM) 

Torsi Max 
(Nm) 

Suhu 
Mesin 
(0C) 

1 9366 11,67 6494 10,88 60o 

2 9738 11,89 6009 10,83 60o 

3 9246 11,74 5969 10,97 60o 

Rata-rata 9450 11,77 6157 10,89 60o 

 
Perbandingan nilai tersebut dapat dilihat dalam grafik pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

Gambar  2. Grafik Pengujian Daya Pada Sistem Throttle Body  

Standar dan Throttle Body Racing 

 

 

Gambar 3. Grafik Pengujian Torsi Pada Sistem Throttle Body 
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Pembahasan  
Pada pengujian throttle body standar terhadap daya dapat diperoleh hasil rata- rata dari 

putaran mesin maksimal yaitu 10,47 HP, sedangkan pengujian yang menggunakan throttle body 
racing di peroleh hasil rata-rata dari putaran mesin maksimal yaitu 11,77 HP. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut dapat diketahui bahwa terjadinya peningkatan terhadap daya sepeda motor 
Aerox 155 tahun 2019, daya meningkat yakni 12,38% dengan selisih 1,29 hp (signifikan), 
terjadinya peningkatan daya disebabkan karena ukuran throttle body racing memiliki diameter 
yang lebih besar sehingga campuran udara dan bahan bakar lebih banyak. Hal itu sependapat 
dengan penelitian [14] secara kimia dibutuhkan rasio udara dan bahan bakar yang tepat untuk 
berlansungnya pembakaran yang sempurna maka dengan memperbesar pencampuran udara 
dan bahan bakar yang tepat dapat meningkatkan performa mesin. 

Berdasarkan penggantian throttle body standar terhadap torsi dapat diperoleh hasil rata-
rata dari putaran mesin maksimal yaitu 10,49 Nm sedangkan pengujian yang menggunakan 
throttle body racing diperoleh hasil rata-rata dari putaran mesin maksimal yaitu 10,89 Nm. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa terjadinya peningkatan terhadap 
torsi sepeda motor Aerox 155 tahun 2019, akan tetapi peningkatan yang terjadi tidak signifikan 
yaitu 3,81% dengan selisih 0,4 Nm. Peningkatan yang tidak signifikan tersebut terjadi karena 
pada saat putaran awal terjadi penumpukan bahan bakar, sejalan dengan penelitian 
sebelumnya pengaruh diameter variasi throttle body terhadap daya, torsi dan emisi gas buang 
pada sepeda motor beat pgm-fi 110 tahun 2014. Dengan memvariasikan throttle body 22 mm, 
24 mm dan 26 mm, dengan didapat  hasil daya dan torsi meningkat dengan menggunakan 
throttle body 24 mm [3]. Dengan kata lain daya dan torsi sepeda motor dapat ditingkatkan 
dengan melakukan modifikasi atau penggantian spare part standar dengan spare part racing, 
seperti penggantian spare part throttle body standar dengan throttle body racing. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Penggunaan throttle body racing pada sepeda motor yamaha Aerox 155 tahun 2019 

menghasilkan daya yang lebih baik dibandingkan penggunaan throttle body standar, 
penggunaan throttle body racing berpengaruh terhadap kenaikan daya yang signifikan dengan 
persentase kenaikan pada daya meningkat sebesar 12,38% dengan selisih 1,29 hp.  

Serta Penggunaan throttle body racing pada sepeda motor yamaha Aerox 155 tahun 2019 
menghasilkan peningkatan torsi yang tidak signifikan yakni 3,81% dengan selisih 0,4 Nm.   

Saran 
Bagi pengendara sepeda motor maupun kendaraan lain perlu memahami bahwa 

pemasangan throttle body racing dapat meningkatkan daya dan torsi sepeda motor. 
Bagi peneliti yang melanjutkan pengujian ini diharapkan juga mengganti ECU ke ECU racing agar 

peningkatan daya dan torsi menjadi lebih maksimal, serta menambahkan variabel lain seperti konsumsi 
bahan bakar dan emisi gas buang. 
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